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Agar Study Tour Aman dan Nyaman

Dispar Siapkan Kebijakan
Adanya Rambu-Rambu
Keamanan dalam Berwisata

JOGJA - Marak larangan study tour
siswa dari beberapa daerah diIndonesia,
dikhawatirkan akan menurunkan
tingkat kunjungan wisatawan ke DIJ.
Dinas Pariwisata DIJ pun ancang-
ancang membuat kebijakan baru
berupa rambu-rambu keamanan.

Hal ini mengantisipasi kecekalaan
bus yang membawa rombongan
pelajar untuk wisata edukasi. Terlebih,
kecelakaan bus membawa rombongan
pelajar terus terjadi beberapa hari
terakhir. Teranyar menimpa bus study
tour SMP PGRI 1 Wonosari, Malang,
di Tol Jombang-Mojokerto yang
mengakibatkan dua orang meninggal
dunia dan belasan lainnya luka-luka.

"Semoga ini akan diikuti kebijakan
darikami, baik di kota, kabupaten dan
DJJuntukkemudian tidak melarang.
Tapi justru malah memberikan rambu-
rambu bagaimana supaya liburan atau
study tour ini aman dan nyaman,’
kata Kepala Dinas Pariwisata DIJ Singgih
Raharjo, Rabu (22/5)

HARUS LAIK JALAN: Dinas Pariwisata DIJ ancang-ancang membuat kebijakan baru berupa rambu-rambu keamanan untuk study tour.

Singgih tak menampik larangan.. Tapikalau melihat dari sisi animo

study tour sekolah dari berbagai
daerah dikhawatirkan berdampak
terhadap tingkat kunjungan
wisatawan ke DIJ. Sebab, rombongan
sekolah menjadi salah satu
penyumbang angka mass tourism.
"Pasti ada (kekhawatiran) karena
akan mengurangi (kunjungan) ya.

ke Jogja, saya kira masih cukup bagus.
Meski kekhawatiran itu ada,” ujarnya.

Study tour dimaknai sebagai
perjalanan wisata yang bermuatan
edukasi atau pendidikan harus dilihat
urgensinya. Kedua, harusdipastikan
moda transportasi dan tourand travel
yangdipakai betul-betul dalam kondisi

laik. Caramengetahui kelaikan adalah
dari umurkendaraan. " Range (umur)
kita tetapkan enam tahun. Selebihnya
tidak direkomendasikan usia darimoda
transportasi itu,” jelasnya. Tak kalah
penting sopir bus harus memiliki
sertifikasi. Sebab, sopir bus pariwisata
dengan bus antarkota antarprovinsi
disebut berbeda. (wia/laz/er)
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